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Abstract:

This study aims to determine; 1) The role of whatsapp in online learning at SMK Negeri 10 Makassar, 2) The
level of effectiveness of using online learning assisted by whatsapp social media at SMK Negeri 10 Makassar,
3) Supporting and inhibiting factors for online learning assisted by whatsapp social media at SMK Negeri 10
Makassar. This research is an ex post facto research using the Mix Method Research method (combined
method: qualitative-quantitative). Types and sources of data used in this study are primary and secondary data
sources. Data collection techniques through documentation, interviews and questionnaires. The results of this
research show that; 1) The application of WhatsApp in online learning at SMK Neigeiri 10 Makassar is quite
good, with an average score of 87.4 out of an ideal score of 100. 2) Learning using applications or online
learning platforms in Computer System subjects at SMK Neigeiri 10 Makassar is classified as effective with
The average value is 86.1 from the ideal score of 100. This is proven by the achievement of effectiveness
indicators, namely; Learning Quality, Conformity of Learning Level, Incentives, and Learning Time both from
aprocess aspect and learning outcomes with an average score of 86.1 out of an ideal score of 100 3) Supporting
factors that can help the online learning process at SMK Negeri 10 Makassar include; facilities and
infrastructure, teaching staff and student participation. Meanwhile, inhibiting factors include; Limited internet
connection, Don't have an Android cellphone, Smartphone memory is full, Lack of direct interaction, Learning
supervision is not optimal, Difficulty understanding optimally the material given.

Keywords: Effectiveness, Online Learning, Whatsapp Social Media

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Peran whatsapp pada pembelajaran daring di SMK Negeri 10
Makassar, 2) Tingkat keefektifan penggunaan pembelajaran daring berbantuan media sosial whatsapp di SMK
Negeri 10 Makassar, 3) Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran daring berbantuan media sosial
whatsapp di SMK Negeri 10 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan metode
penelitian Mix Method Research (metode gabungan: kualitatif-kuantitatif). Jenis dan Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian ini penunjukkan bahwa; 1) Peiran WhatsApp pada
peimbeilajaran daring di SMK Neigeiri 10 Makassar cukup baik, dinama nilai rata-rata 87,4 dari skor ideial
100. 2) Peimbeilajaran meingguinakan aplikasi atau platform pembelajaran daring pada mata peilajaran
Sisteim Kompuiteir di SMK Neigeiri 10 Makassar teirgolong eifeiktif dengan nilai rata-rata 86,1 dari skor
ideial 100. Hal ini dibuiktikan deingan teircapainya indikator eifeiktivitas yaitui; Muitui Peimbeilajaran,
Keiseisuiaian Tingkat Peimbeilajaran, Inseintif, dan Waktui peimbeilajaran baik dari seigi proseis mauipuin
hasil beilajar deingan nilai rata-rata 86,1 dari skor ideial 100. 3) Faktor pendukung yang dapat membantu
proses pembelajaran daring di SMK Negeri 10 Makassar antara lain; sarana dan prasarana, tenaga pengajar dan
partisipasi siswa. Sedangkan faktor penghambat antara lain; Keterbatasan koneksi internet, Belum memiliki
handphone android, Memori smartphone penuh, Kurangnya interaksi secara langsung, Pengawasan belajar
tidak maksimal, Sulit memahami secara maksimal terhadap materi yang diberikan.

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Daring, Media Sosial Whatsapp
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penti
ng dalam aspek kehidupan. Pendikan secara
umum mempunyai arti sebagai suatu proses
usaha dalam mengembankan diri tiap indi-
vidu untuk dapat melangsungkan kehidupan,
sehingga menjadi orang yang terdidik. Per-
nyataan tersebut sesuai dengan isi Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Pasal 1 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik
an Nasional (Sisdiknas, 2003: 67) “Pendidi-
kan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana dan proses pembelaja-
ran bagi peserta didik untuk secara aktif
mengembangkan potensi dirinya guna mem-
peroleh  kekuatan spiritual keagamaan,
kemandirian, akhlak, kecerdasan akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya dan masyarakat”.

Abad 21 merupakan period revolusi i
ndustri 4.0 yang dikenal dengan abad
keterbukaan dan globalisasi. Period ini
ditandai dengan pesatnya kemajuan Tekno-
logi Informasi dan Komunikasi (T1K) dalam
berbagai  bidang kehidupan, termasuk
bidang pndidikan. Salah satu pengaruh besar
TIK di bidang pndidikan ialah munculnya
terobosan baru yang mulai memanfaatkan
jaringan komputer dan internet dalam
proses belajar mengajar. Proses pembelajaran
tersebut sering disebut dengan E-learning atau
pembelajaran elektronik yang juga dikenal
sebagai pembelajaran  daring. E-learning
merupakan suatu pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya menggunakan media atau
jasa berbantuan perangkat elektronika berupa
audio, video, perangkat computer ataupun
kombinasi ketiganya. (Munir, 2010).

Menurut Thome, e-learning adalah
pembelajaran dengan menggunakan tekno-
logi media, video tape, ruang kelas virtual,
teks animasi online, pesan suara, SMS,
panggilan konferensi, dan kaset video online
(Kuntarto, 2017). E-learning dapat diartikan
sebagai pembelajaran yang dalam pelaksa-
naannya menggunakan internet dan jaringan
komputer yang terhubung secara erat dan
menyeluruh.

Pelaksanaan pembelajaran daring di
Indonesia didukung oleh Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun

2014 tentang Peran Guru TIK dan Literasi
Komputer serta Manajemen Infor-masi dalam
Implementasi Kurikulum 2013. Peran guru
sebagai pendidik juga harus mengemban
tugas profesional untuk mengembangkan
keterampilan mengajar dengan
memperhatikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terkini dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas
sesuai dengan Undang-Undang Repub-lik
Indonesia No. 14 halaman tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Lebih lanjut, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebuda-yaan Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kemampuan
Akademik dan Kemampuan Pendidik
mengatur bahwa standar kemam-puan
pendidikan guru pada sekolah kejuruan adalah
mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk keperluan
pembelajaran.

Siswa masa kini sudah sangat melek
teknologi. Teknologi yang berkem-bang di
bidang informasi banyak diman-faatkan
dalam dunia pendidikan untuk mencari bahan
referensi belajar dalam format online. Ada
ribuan situs web yang menawarkan bahan
pelajaran yang dapat anda baca dan pelajari
secara online. Selain website, per-kembangan
teknologi  dalam  dunia  komuni-kasi
khususnya media sosial juga mengalami
perkembangan yang signifikan. Media sosial
merupakan salah satu alat atau media online
yang dapat anda gunakan untuk mencari
informasi yang anda butuhkan, dan juga dapat
digunakan sebagai alat komunikasi online.

Media sosial sangat populer di ber-
bagai kalangan seperti anak-anak, remaja,
bahkan orang dewasa. Media sosial sering
digunakan remaja untuk mencari teman baru,
ngobrol, dan membuat grup untuk mendis-
kusikan masalah akademik. Kehadi-ran media
sosial memudahkan masyarakat untuk
berinteraksi dengan teman, saudara, dan orang
lain dari jarak jauh.

Teknologi membantu dan memudah-
kan pekerjaan manusia sehingga dapat bekerja
lebih efektif dan efisien, baik dari segi tenaga
maupun waktu. Pada zaman modern ini,
teknologi yang berkembang pesat menjadi
mudah diakses oleh siapa
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saja, kapan saja, dimana saja. Ponsel pintar
merupakan salah satu teknologi masa Kini
yang menyediakan berbagai jenis layanan
aplikasi yang memungkinkan penggunanya
mengakses Internet dengan mudah. Melalui
Internet, pengguna dapat mengakses media
sosial yang diinginkan seperti Facebook,
Messenger, Twitter, Instagram, Gmail, dan
WhatsApp.

Dalam dunia pendidikan, media sosial
digunakan sebagai salah satu alat pendukung
pembelajaran. Media sosial dapat sangat
membantu para pendidik dan siswa untuk
selalu mendapatkan informasi terkini yang
mereka butuhkan dan ber-komunikasi secara
online. Salah satu media sosial yang paling
umum digunakan untuk komunikasi online
adalah aplikasi WhatsApp. WhatsApp adalah
aplikasi pesan instan untuk ponsel pintar. Dari
segi fungsionalitas, WhatsApp sebagian besar
mirip dengan aplikasi SMS yang biasa
digunakan di ponsel lawas, bedanya
WhatsApp meng-gunakan data internet dan
bukan pulsa. WhatsApp memungkinkan anda
mengirim gambar, pesan audio, video,
diskusi, membuat grup, dan mengirim file
dokumen dalam format seperti Word dan
PowerPoint.

Terbatasnya pertemuan pembela-
jaran langsung yang dilakukan sesuai dengan
SKB empat nomor 01/KB/2022, nomor 408

Tahun 2022, nomor
HK.01.08/MENKES/1140/2022, nomor 420-
1026 tahun 2022 tentang panduan
penyelenggaraan pembelajaran di  masa

pandemi yang berisi aturan penyesuaian
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas.

Hasil studi pendahuluan di SMK
Negeri 10 Makasssar, merupakan salah satu
sekolah yang menggunakan media sosial
WhatsApp sebagai aplikasi penunjang dalam
kegiatan pembelajaran. Kemudahan dalam
menggunakan WhatsApp menjadi salah satu
pertimbangan  digunakannya  WhatsApp
sebagai media untuk berbagi informasi.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
peneliti dengan salah satu guru SMK Negeri
10 Makassar pada hari Kamis, 24 Maret 2022,
menegaskan bahwa “WhatsApp merupakan

jembatan awal untuk menyam-paikan
Informasi kepada siswa terhadap jadwal
pembelajaran yang akan dilaksana-kan. Juga
WhatsApp merupakan media komunikasi
yang digunakan untuk berbagi informasi
antara siswa dan guru. Ber-dasarkan uraian di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan
Pembelajaran Daring Berbantuan Media
Sosial WhatsApp Di SMK Negeri 10
Makassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian ex post facto (sesudah fakta).
Penelitian ex post facto merupakan suatu
penelitian yang dilakukan setelah kejadian
tersebut telah terjadi. Metode penelitian
penggabungan antara metode kualitatif dan
kuantitatif atau yang biasa disebut Mix
Method Research. Mix method (metode
gabungan:  kualitatif-kuantitatif)  adalah
metode yang dengan menggunakan gabungan
prosedur penelitian, dimana salah satu metode
lebih dominan terhadap metode yang lain.
Metode yang kurang dominan diposisikan
sebagai metode pelengkap sebagai data
tambahan. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa kelas XIlI yang telah mengalami
pembelajaran daring yang berjumlah 423
siswa.

Sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas XII Jurusan TKJ berjumlah 69
siswa. Siswa kelas XI1 Jurusan TKJ ini adalah
siswa yang mengalami pembelajaran daring
dengan menggunakan media  aplikasi
atau platform pembelajaran sebagai media
pembelajaran melalui daring.

Adapun data-data yang dibutuhkan
tersebut diperoleh dari dua sumber, yakni
sumber data primer dan data sekunder.
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) teknik
pengumpulan data sebagai berikut; 1)
Dokumentasi, 2) Wawancara, 3) Observasi.
Data yang terkumpul dianalisis dengan cara;
1), Reduksi data, 2) Penyajian data atau
Display, dan 3) Menarik Kesimpulan dan
Verifikasi.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Peran WhatsApp pada pembelajaran
daring di SMK Negeri

Untuk mengetahui peran WhatsApp
pada pembelajaran daring di SMK Negeri 10
Makassar berdasarkan paparan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh peneliti pada SMK
Negeri 10 Makassar tanggal 21 Februari s/d 29
Juni 2023, maka peneliti terlebih dahulu
menetapkan nilai mean (rata-rata) dari hasil
pengolaan angket penelitian yang berkaitan
dengann peran WhatsApp pada pembelajaran
daring berdasarkan rumus.

Dari data nilai di atas dapat diketahui
bahwa nilai dari > fx = 6034,6 dannilai dari

N sendiri adalah 69. Kemudian dapat
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai
berikut:
Kk ’
¥ - Yi=1fx; _ 6%394.6 _ a75

n

Dari hasil peirhituingan di atas maka
diperoleh nilai rata-rata dari peiran WhatsApp
pada peimbeilajaran daring di SMK Neigeiri
10 Makassar seilama masa daring yaitui 87,5
dari skor ideial 100.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa pembelajaran WhatsApp
memegang peranan Yyang sangat penting
dalam proses pembelajaran online, karena
WhatsApp adalah sarana penunjang yang
memudahkan komunikasi jarak jauh antara
satu orang atau lebih dengan orang lain.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dari pengisian kuesioner pada siswa SMK
Negeri 10 Makassar, kehadiran jejaring sosial
WhatsApp sangat berguna seperti terlihat pada
hasil perhitungan di atas yang menyatakan
nilai rata-rata penggunaan WhatsApp selama
online di SMK Negeri 10 Makassar adalah
87,5 dari skor ideal 100, hal ini membuktikan
bahwa WhatsApp berperan penting dalam
proses belajar mengajar dan belajar online.

Berdasarkan data dapat dilihat bahwa
WhatsApp sangat membantu dalam proses
belajar mengajar selama masa pembelajaran
daring. Fitur pada WhatsApp mudah
digunakan, pernyataan ini didukung oleh
tabel-tabel hasil perhitungan kuesioner

penggunaan WhatsApp selama masa daring
yang memperoleh nilai tertinggi sangat setuju.
Penggunaan fitur-fitur WhatsApp seperti chat,
video call, membantu dan memudahkan siswa
dalam proses pem-belajaran dengan data
persentasi terbanyak vyaitu kategori setuju
62,3% dan sangat setuju 34,8%, sebagaimana
pada tabel 4.13.

Selama masa pembelajaran daring guru
dan siswa mengirim tugas-tugas dan materi
pembelajaran melalui WhatsApp, seringkali
guru juga menyebar video pembelajaran
melalui WhatsApp yang mem-buktikan bahwa
persepsi siswa terhadap pengiriman video
pembelajaran  melalui  fitur ~ whatsApp
membantu proses belajar. Hal ini didukung
oleh adanya siswa terbantu dalam memahami
materi melalui video WhatsApp, sehingga
diharapkan guru lebih kreatif dan inovattif
untuk mengirimkan pembelajaran melalui
video pada fitur WhatsApp.

Tatap muka melalui video call juga
membantu siswa lebih mudah memahami
pembelajaran ini dikarenakan video call
merupakan fitur tatap muka online secara
langsung satu sama lain yang dapat diguna-
kan secara berkelompok maupun antar
individu meskipun dari jarak jauh. Beberapa
siswa lebih mudah paham apabila melihat
gurunya menjelaskan pembelajaran diban-
dingkan melihat pembelajaran melalui chat
atau foto, itulah mengapa siswa memilih
sangat setuju dengan persentasi 18,8%
frekuensi 13 siswa, setuju sebanyak 53 siswa
dengan persentasi 76,8%, dan sebanyak 3
orang dengan persentasi 4,4%,. Data ini
adalah jumlah yang sangatdominan untuk 69
dari keseluruhan siswa. Fitur WhatsApp
dimanfaatkan sebagai pembela-jaran tatap
muka langsung oleh guru dan siswa,
sehingga pembelajaran secara daring tidak
selalu  membosankan. Wina  Sanjaya
menyatakan, keterampilan dasar variasi
adalah keterampilan guru untuk menjaga agar
iklim pembelajaran tidak membosan-kan dan
tetap menarik perhatian, sehingga siswa
menunjukkan sikap antusias dan ketekunan,
penuh gairah berpartisipasi aktif dalam setiap
langkah pembelajarann (Wina Sanjaya, 2010:
166).
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Wabah Covid-19 menimbulkan banyak
dampak bagi proses pendidikan disekolah
khususnya para guru pendidik yang harus
mempunyai strategi agar proses pembelaja-
ran secara daring dapat terlaksana dengan
baik. Kejenuhan karena tidak adanya kegiatan
di sekolah membuat siswa kurang mampu
berpatisipasi ketika proses pem-belajaran
secara daring berlangsung. Untukitu, pendidik
perlu menerapkan strategi yang menarik bagi
para siswa agar mendapatkan pembelajaran
yang bermakna.

Proses belajar mengajar yang ber-
kualitas ditandai adanya keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam pelajaran. Keter-
libatan peseta didik yang dimaksud adalah
aktivitas mendengarkan, komitmen terhadap
tugas, menerima tanggung jawab, meng-
hargai  kontribusi/pendapat, = mendorong
berpartisipasi, bertanya kepada guru atau
teman dan merespon pertanyaan (Rochayati &
Zakaria, 2010).

Mengurangi kejenuhan siswa selama
pembelajaran secara daring dapat dilakukan
dengan memberikan pembelajaran melalui
video yang kreatif dan inovatif hal ini
didukung oleh jumlah frekuensi siswa yang
sangat setuju dengan adanya video pem-
belajaran, selain melalaui video pembela-
jaran kreatif bisa juga melakukan tatap muka
dan berkomunikasi langsung dengan guru,
atau teman sekelasnya, komunikasi yang
seperti itu membuat siswa merasa berada di
dalam kelas seperti proses pembelajaran
biasanya. Sehingga, siswa tidak merasa bosan
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
secara daring serta dapat memahami materi
dengan baik.

Ketika pembelajaran secara daring,
pengerjaan tugas tidak langsung diawasi oleh
guru sehingga siswa bisa mencari sumber
belajar dengan mengakses internet untuk
mengerjakan tugas yang diberikan namun
dari sini kita bisa melihat bagaimana
kreatifitas siswa belajar dirumah dengan
menggunakan saran dan prasarana yang ada
selama dalam kondisi dan hal positif maka itu
akan sangat membantu guru dan siswa saling
memudahkan keberlangsungan sistem
pembelajaran secara daring.

B. Efektivitas pembelajaran daring ber-
bantuan media sosial WhatsApp di SMK
Negeri 10 Makassar.

Efektivitas pembelajaran daring pada
masa pandemi ini, berkaitan dengan media
yang digunakan, peneliti melakukan wawan-
cara terhadap beberapa guru di SMK Negeri
10 Makassar yang mengacu pada indikator
tertentu  dalam menentukan efektivitas
pembelajaran daring, yaitu; Mutu Pembela-
jaran, Kesesuaian Tingkat Pembelajaran,
Insentif, dan Waktu pembelajaran.

Berdasarkan data hasil penelitian,
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
atau platform pembelajaran daring di SMK
Negeri 10 Makassar dinyatakan sangat
fleksibel. Hal ini dilaksanakan sebagai solusi
agar siswa yang memiliki kendala dalam hal
media pembelajaran tetap dapat mengikuti
pembelajaran yang berlangsung. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Bapak Sangga
berikut ini: “Untuk absen dan pengumpulan
tugas itu memang tidak saya limit, sebenarnya
ada, tapi limitnya 1 semester, karena saya
paham anak-anak itu kadang punya data
kadang tidak, kadang ada yang harus
bergantian HP nya dengan orang tuanya, dan
kita diberitahukan oleh pihak pengelola
bahwa SMKN 10 ini keadaan anak-anaknya
ini menengah ke bawah, jadi kalau Kkita
paksakan seperti sekolah lain, Kkita tidak bisa.
Jadi yang penting anak-anak tugasnya sudah
selesai. Dan memang kita harus komprehensif
menilai anak-anak, kalau kita ambil dari sudut
perfeksionis itu tidak bisa, makanya disinilah
dibutuhkan ~ yang namanya  psikologi
pendidikan.”

Namun untuk keseluruhan aktivitas
pembelajaran yang berlangsung sudah sesuai
dengan waktu vyang telah ditentukan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Nasrun berikut ini: “Untuk kegiatan pem-
belajaran, mulai dari pembukaan, penyam-
paian materi, dan apapun itu rata-rata memang
sudah sesuai dengan waktu yang ditentukan,
hanya saja dalam pengumpulan tugas itu bisa
dikatakan 60:40 antara yang tertib dan yang
tidak, lebih banyak yang terlambat dari pada

yang tidak dalam mengirimkan atau
mengerjakan tugas. Namun
keterlambatanereka masih  dalam  batas
toleransi”
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Berdasarkan uraian di atas secara umum
dapat dipahami bahwa aktivitas pembelajaran
yang dilakukan sudah sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan, namun pada
pengumpulan tugas masih ada yang terlambat
karena terkendala beberapa faktor tertentu.

Untuk mengetahui efektivitas pem-
belajaran daring berbantuan media sosial
WhatsApp di SMK Negeri 10 Makassar
berdasarkan paparan hasil penelitian di atas,
maka peneliti terlebih dahulu menetapkan
nilai mean (rata-rata) dari hasil pengolaan
angket penelitian yang berkaitan dengann
efektivitas pembelajaran daring berbantuan
media sosial WhatsApp di SMK Negeri 10
Makassar daring berdasarkan rumus:

k .
¥ = Li=1fXi

n
Dari pengolaan data berdasarkan rumus
di atas diketahui bahwa nilai dari Y fx =
5933,8 dan nilai dari N sendiri adalah 69.
Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai berikut:

sk fr; 59338

X — :86,1

n 69

Dari hasil perhitungan di atas maka
diperoleh nilai rata-rata dari peran Wha-
tsApp pada pembelajaran daring di SMK
Negeri 10 Makassar selama masa daring yaitu
86,1 dari skor ideal 100.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran meng-
gunakan aplikasi atau platform pembelajaran
daring pada mata pelajaran Sistem Kom-puter
di SMK Negeri 10 Makassar tergolong
efektif. Hal ini dibuktikan dengan ter-
capainya indikator efektivitas baik dari segi
proses maupun hasil. Namun pelaksa-naannya
masih belum maksimal dan kurang efisien.
Belum optimalnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang menjadi kendala atau bahkan
menghambat proses pembelajaran.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
pembelajaran daring berbantuan media
sosial WhatsApp di SMK Negeri 10
Makassar

Berhasil tidaknya suatu proses pem-
belajaran yang dilakukan oleh guru baik
secara luring maupun daring sangat -oleh

faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung yang dapat membantu proses
pembelajaran daring di SMK Negeri 10
Makassar antara lain; sarana dan prasarana,
tenaga pengajar dan partisipasi siswa.
Sedangkan faktor Penghambat antara lain;

Keterbatasan  koneksi internet, Belum
memiliki  handphone android, Memori
smartphone penuh, Kurangnya interaksi

secara langsung, Pengawasan belajar tidak
maksimal, Sulit memahami secara maksimal
terhadap materi yang diberikan.

a. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dimak-
sdukan disini adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai alat dalam men-capai
maksud dan tujuan pembelajaran daring.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
pada SMK Negeri 10 Makassar diperoleh
data bahwa sarana pendukung
terlaksanakanya pembelajaran  daring
antara lain; ruang laboratorium Komputer,
wifi sekolah, bantuann Kouta Intert kepada
siswa, dan Hend phone.

Guna menunjang kelancaran pem-
belajaran daring, pihak sekolah menye-
diakan ruang laboratorium komputer bagi
guru dan siswa untuk melakukan pem-
belajaran daring. Namun sebelum pem-
belajaran daring dimulai, pihak sekolah
SMK Negeri 10 Makassara mengadakan
pelatihan singkat mengenai penggunaan
aplikasi Edmodo sebagai media pembela-
jaran bagi guru di SMK Negeri 10
Makassar. Hal tersebut disampaikan oleh
Ibu Sri Rahmayana Syam melalui
wawancara, beliau mengatak; “sebelum
membelajaran dimulai para guru-guru
dibekali keterampilan mengenai penggu-
naan aplikasi atau platform pembelajaran
sebagai media pembelajaran melalui
daring.

Hal lain juga disediankan oeh piha
sekolah SMK Negeri 10 Makassar adalah
bantuan kuota internet kepada seluruh
siswa. Selain itu, di lingkungan sekolah
juga tersedia Wifi gratis yang bisa
digunakan guru maupun siswa yang tidak
memiliki  kuota  untuk  melakukan
pembelajaran daring. Hal ini sesuai
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dengan pernyataan Ibu Sri Rahmayana
Syam berikut ini: “dalam rangka
mendukung  pelaksanaan  pemelajaran
daring, pihak sekolah memberikan bantuan
kuota untuk siswa, dan jika itu tidak cukup,
siswa yang sudah tidak memiliki kuota atau
teman-teman guru yang merasa berat di
kuota itu bisa datang ke sekolah dan
menggunakan wifi sekolah.”

Hal ini juga selaras dengan pernya-
taan salah satu siswa SMK Negeri 10
Makassar, yaitu: “Iya Kak, Alhamdulillah
dapat bantuan dari sekolah, dan di
sekolah juga ada Wifi, jadi kalau Kita
memang benar-benar tidak memiliki kuota,
bisa ke sekolah untuk mengikuti
pembelajaran daring.”

b. Tenaga Pengajar (Guru)

Guru merupakan faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran yang
berkualitas. Jadi berhasil atau tidaknya
pendidikan dalam mencapai tujuannya
selalu dikaitkan dengan pekerjaan para
guru. Oleh karena itu, upaya yang

dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan hendaknya dimulai dari
peningkatan mutu guru. Guru yang
berkualitas meliputi mengetahui dan

memahami peran dan fungsinya dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi peneliti diperoleh data bahwa
guru SMK Negeri 10 Makassar mem-
punyai semangat yang tinggi dalam
memahami dan menguasai penggunaan
aplikasi  atau platform  pembelajaran
dengan mengikuti pelatihan penggunaan
aplikasi atau platform pembelajaran daring
yang diadakan pihak sekolah sebelum
melaksanakan  pembelajaran  daring.
Sehingga dalam proses pembela-jaran guru
sudah menguasai tata cara penggunaan
aplikasi atau platform pemelajaran daring
dengan baik, sehingga akan berpengaruh
besar terhadap kelancaran pembelajaran
yang berlangsung.

Dan dari hasil observasi, guru SMK
Negeri 10 Makassar juga berusaha
menggunakan berbagai metode dan
strategi dalam menyampaikan materi

kepada siswa, sehingga siswa tidak merasa
bosan dalam proses pembelajaran dan
semaksimal  mungkin  siswa  dapat
memahami materi yang disampaikan. Hasil
dari upaya guru terlihat dari respon positif
siswa terhadap pembelajaran  yang
disampaikan  guru.  Meskipun tidak
semuanya aktif dalam proses pem-
belajaran.

Selain itu, usaha guru SMK Negeri
10 Makassar dalam mendukung ber-
jalannya pembelajaran daring meng-
gunakan aplikasi atau platform pemela-
jaran daring ini yaitu dengan melakukan
berbagai pendekatan dengan siswa melalui
group maupun chat secara pribadi melalui
WhatsApp. Sebagaimana yang dipaparkan
oleh Bapak Nasrun berikut ini: “siswa yang
tidak masuk kelas, nilainya kurang atau
belum mengerjakan tugas, kami sampaikan
melalui pesan whatsaap, apakah melalui
ketua kelas atau japri secara langsung
dengan berkordinasi dengan wali kellas
masing-masing. ”

Hal ini juga selaras dengan yang
disampaikan Ibu Sarah Wulansari berikut
ini: “Untuk mencapai itu, yang saya
lakukan adalah dengan menggunakan
pendekatan, saya hubungi via Whatsaap,
kemudian menghubungi wali kelasnya, dan
juga menghubungi BK jika memang sudah
lama anak itu tidak masuk kelas, kemudian
wali kelas itu memiliki grup wali siswa,
jadi bisa ditanyakan via grup itu.”

Berdasarkan beberapa uraian di atas,
dapat  disimpulkan bahwa  kondisi
fisiologis dan psikologis guru sangat
berpengaruh dalam mendukung proses
pembelajaran Sistem Komputer dengan
menggunakan  aplikasi  atau platform
pemelajaran daring ini. Kelebihan dari
aplikasi aplikasi atau platform pembela-
jaran daring sendiri juga menjadi salah satu
faktor ~ pendukung  dalam  proses
pembelajaran ini.

Bapak Nasrun juga menyatakan hal
serupa terkait kelebihan aplikasi atau
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pemelajaran daring yang mempengaruhi
kelancaran proses pem-belajaran, yaitu:
“Salah satu faktor pendukungnya dari
aplikasi atau platform pembelajaran daring
itu sendiri, di sana banyak fitur-fiturnya,
terus dari sisi biaya juga murah, ukurannya
juga tidak terlalu besar sehingga hampir
setiap Hend Phone itu support untuk
aplikasi tersebut.

Terkait kemudahan penggunaan
aplikasi ini  juga disampaikan oleh
Bapak Achlis Djafar berikut ini: “Pem-
belajaran dengan aplikasi atau platform
pemelajaran daring ini berjalan cukup baik,
lebih bisa digunakan dengan mudah, dan
tampilannya juga menarik, Kkhusus-nya
untuk anak-anak, dan pemakaiannya pun
juga tidak terlalu sulit.”

Dan dari hasil wawancara langsung
dengan salah satu siswa juga menyata-kan
bahwa: “Menggunakan aplikasi
atau platform pembelajaran daring dalam
proses pem-belajaran secara daring ini
begitu mudah untuk dikuasai dengan fitur-
fitur yang lengkap dan cocok untuk siswa
Kak. Karena fitur yang sempurna dan
mudah dikuasai, menurut saya
pembelajaran jadi menyenangkan dan saya
menyukainya.”

Dari beberapa uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa faktor eksternal yang
mendukung proses pembelajaran daring
dengan menggunakan aplikasi atau
platform pembelajaran daring ini di-
pengaruhi oleh faktor lingkungan, baik dari
lingkungan keluarga maupun sekolah. Dan
selain itu juga dari media pembelajaran itu
sendiri.

c. Partisipasi siswa

Siswa merupakan faktor pendukung
utama dalam proses pembelajaran online
dengan menggunakan aplikasi atau
platform pembelajaran daring, karena
siswa akan melaksanakan pembelajaran
online tersebut, sehingga kondisi fisiologis
dan psikologis yang baik sangat
berpengaruh dalam menunjang proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan, kondisi fisik siswa cukup
baik dan minat belajar siswa cukup tinggi
serta menunjukkan respon positif ter-hadap

pembelajaran  menggunakan  apli-kasi
atau platform pembelajaran daring. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Bapak
Achlis Dijafar, aktivitas siswa sebagai
respon  positif pada  pembelajaran
berikutnya: “Untuk sesi tanya jawab itu
siswa juga aktif dalam bertanya, tapi kalau
tanya itu anak-anak cenderung lebih
memilih WhatsApp di grup kelas sendiri
atau japri saya secara langsung.”

Begitu juga dengan yang disam-
paikan oleh Bapak Nasrun, vyaitu:
“Setelah memberikan materi, untuk ke
aktifan siswa biasanya kita melemparkan
beberapa pertanyaan melalui chat di
edmodo, melalui zoom kemudian siswa
bisa menulis chat di zoom itu, yang nanti
akan kita tanggapi dalam proses KBM, bisa
juga kadang-kadang melalui WhatsApp.
Dan respon mereka juga sangat baik.”

Hal ini juga didukung dengan hasil
angket yang menunjukkan bahwa siswa
mengajukan  pertanyaan  saat  ada
kesempatan untuk bertanya pada proses
pembelajaran melalui pesan WhatsAap.
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dipaparkan oleh salah satu siswa SMK
Negeri 10 Makassar saat dilakukan
wawancara secara langsung, yaitu: “Iya
Kak, sebelumnya itu pasti diberi
pengumuman lagi melalui WhatsApp grup
kelas, meskipun sudah ada jadwal nya. Jadi
kami selalu ingat jadwalnya sehingga tidak
terlambat ketika mengikuti pembelajaran
daring ini.”

Sejalan dengan pernyataan Riski
Febrianti salah seorang siswa menyatakan
bahwa minat belajar siswa yang dapat
mendukung proses pembelajaran daring,
yaitu sebagai berikut: “Jadi waktu itu
sempat ada temen yang Hend Phone rusak
Kak, kena hujan, tapi dia bukannya pasrah
dan gak ikut belajar, tapi dia tanyatanya ke
temen temen terkait penugasan dan
akhirnya dia mengerjakan tugas tulis
tangan, terus dikumpulinnya di pos satpam
sekolah.”

Salwatiza juga menyampaikan hal
serupa, bahwa “tidak ada yang perlu
dipermasalahkan dalam pembelajaran
daring melalui daring ini, karena
meiskipuin tidak meimiliki fasilitas yang
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meimadai uintuik meingikuiti peimbe-
lajaran, bisa beirkongsi deingan teiman,
seihingga bisa teitap meingikuiti pem-
belajaran dan bisa meingeirjakan tugas
menganjukan pertanyaan dll, dan jika
merasa kesulitan, pasti saya akan
menanyakannya kepada teman atau
langsung kepada guru mata pelajaran.

Namun faktor lain yang dapat
membantu pembelajaran daring adalah
keluarga dalam hal ini orang tua. Peran
orang tua sangat berpengaruh dalam
berjalannya pembelajaran daring ini,
karena siswa sepenuhnya berada di rumah,
sehingga seluruh kontrol berada pada
pengawasan orang tua. Sebagai-mana
petikan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Sri Rahmayana Syam sebagai
berikut: “Kalau untuk faktor pendukung
utamanya itu orang tua, mereka ikut
bekerja sama, ya mungkin mengingatkan
anaknya untuk mencermati jadwal, dan
lain-lain.”

Hal ini selaras dengan yang
disampaikan oleh salah satu siswa SMK
Negeri 10 Makassar sebagai berikut:
“Alhamdulillah, sejauh ini semuanya
lancar, kami mengikuti pembelajaran
sesuai jadwal yang ditentukan, karena pasti
sebelumnya juga sudah diinfokan di grup
WhatsApp dan saya juga selalu diingatkan
orang tua saya kalau ketiduran, dan lain-
lain. Tapi tetap saja, masih ada beberapa
teman yang terlambat juga.”

Sedangkan faktor penghambat yang
menjadi kendala dalam proses pem-
belajaran daring menggunakan aplikasi
atau platform pemelajaran daring ini dapat
dipaparkan sebagai berikut:

a. Keterbatasan koneksi internet

Ketika belajar menggunakan
smartphone, pasti dibutuhkan jaringan
internet untuk dapat mengakses aplikasi
yang akan kita gunakan. Memang tidak
semua aplikasi berbasis online, akan tetapi
kebanyakan aplikasi hanya bisa diakses
secara online.  Aplikasi  WhatsApp
merupakan salah satu aplikasibelajar yang
harus menggunakan internet dengan kata
lain termasuk aplikasi online. Meskipun
WhatsApptergolong sebagai aplikasi yang

tidak memerlukan koneksi internet yang
kuat.

Berdasarkan hasil penelitian pada
SMK Negeri 10 Makasaar diperoleh data
bahwa jaringan internet terkadang
mengalami kendala, hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh ibu Sri Rahmayana
Syam bahwa; “pada waktu-waktu tertentu
jaringan internet menga-lami gangguan,
sehingga pembelajaan daring terganggu
juga, karena basis utamanya pembelajaran
daring adalah jaringan internel.

Terkait factor yang menjadi kendala
proses pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi atau platform pembelajaran daring
ini, Ibu Sri Rahmayana Syam lebi lanjut
menyam-paikan bahwa: “Salah satu juga
menjadi  kendala dapal pembelajaran
daring adalah akun yang digunakan anak-
anak masuk itu, kadang bukan namanya
anak-anak, sehingga bapak/ibu guru harus
menghubungi wali kelasnya. Kemudian
selain itu juga kapasitas drive nya itu
terbatas. Itu kekurangannya begitu.”

Hal ini juga selaras dengan yang
disampaikan oleh Riski Febrianti, salah
satu siswa SMK Negeri 10 Makassar,
yaitu: “Kendalanya kalau pake akun,
biasanya temen-temen yang gaptek itu
tidak tau cara masukkan akun googlenya,
jadi kadang pakai akun orang lain,
sehingga bukan hanya guru, kadang Kita
sebagai temannya pun tidak tau itu siapa,
karena nama dan fotonya tidak sesuai.

b. Belum memiliki hand phone android

Keadaan ekonomi setiap orang pasti
berbeda-beda. Tidak semua siswa memiliki
handphone android. Siswa yang belum
cukup umur diwakilkan olehorang tuanya
untuk tergabung ke dalam grup WhatsApp
agar dapat mengikuti pem-belajaran. Akan
tetapi, masih adawali siswa yang belum
memiliki perangkat tersebut, ada yang
hanya memiliki handphone jadul atau
jaman dulu yang kurang mendukung
digunakansebagai perangkat pembelajaran
secara daring.
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Namun, di masa pembelajaran daring
secara tidak langsung mengharuskan siswa
atau wali siswa menggunakan handphone
berbasis  android  sebagai  media
pembelajarannya.

Menurut penjelasan bapak Nasrun
bahwa; “padaa SMK Negeri 10 ini banyak
siswa yang kondisi emonomi menengah ke
bawah, jadi banyak dari mereka yang
belum memiliki Hand Phone sendiri,
sehingga  harus  berkongsi  dengan
temannya. Disamping itu kouta internet
harus mendukung.”

c. Memori smartphone penuh

Ketika pembelajaran berlangsung,
biasanya guru mengirimkan dokumen,baik
file  maupun gambar secara online.
Dokumen tersebut berisi tentang materi
mata pelajaran maupun tugas-tugas. Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan Riski
Febrianti bahwa; “Guru kalau mengirim
file pasti banyak, tidak Cuma, satu karena
mata pelajaran sama materinya juga
banyak, belum lagitugas-tugasnya, file itu
cukup  menguras  penyimpanan  di
smartphone saya, karena memorinya hanya
sedikit”. Dalam penggunaan aplikasi
WhatsApp, setiap mata pelajaran pasti
membuat group secara terpisah, misalnya
grup khusus mata pelajaran seni budaya,
fisika, Kkimia, biologi, matematika, dan
sebagainya. Dengan demikian, semakin
banyak pula file yang dikirim-kan oleh
guru dalam setiap grupnya. Sedangkan di
sisi lain setiap siswa atau wali siswa
memiliki kapasitas memori smartphone
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, siswa
atau siswa yang terlibat dalam grup
WhatsApp harus bisa mengatasi masalah
tersebut, misal dengan  menambah
kapasitas memori atau memindahkan file
ke dalam falshdisk,dan masih banyak lagi
cara lain. Haltersebut dilakukan agar siswa
tetap bisa mereview ulang materi yang
dikirimkan oleh guru.

d. Kurangnya interaksi secara langsung

Penggunaan aplikasi pembelajaran
yang bersifat virtual tergolong ke dalam

metode pembelajaran yang bersifat satu
arah. Oleh karenanya dapat mengakibat-
kan berkurangnya interaksiantara pendidik
dan peserta didik. Bahkan interaksi secara
langsung antar siswa pun jarang dilakukan
karena telahdigantikan dengan komunikasi
menggunakan  e-learning  WhatsApp
tersebut. “Kalo belajar lewat sebuah
aplikasi seperti aplikasi WhatsApp, tidak
semua guru bisa fast respon, ada beberapa
guru yang slow respon, karena itu saya
merasakan bahwa proses pembelajaran
menjadi  terhambat”, ujar siswa. Hal
tersebut dapat mengakibat-kan tidak
tercapainya value-value dalam suatu
proses belajar mengajar.

e. Pengawasan belajar tidak maksimal

Siswa melakukan pembelajaran
secara mandiri di rumah. Yang biasanya
dilakukan di sekolah secara tatap muka
dengan pengawasan secara langsung dari
guru, Kini berbanding terbalik. Guru tidak
lagi bisa mengawasi siswa secara
langsung karena terhalang oleh layar, guru
hanya bisa memantau lewat media yang
digunakan dalam proses belajar mengajar,
salah satunya yaitu WhatsApp.Pemantauan
yang terbatas akan meng-akibatkan guru
kesulitan dalam melakukan penilaian
terhadap sikap dan perilaku siswa.
Disamping itu, penga-wasan dari orang tua
pun tidak berjalan dengan semestinya
karena biasanya yang mengawasi belajar
jalah  guru, sedangkan orang tua
menitipkan anaknya agar dapat mengikuti
pembelajaran sesuai peraturan yang ada.
Orang tua memasrahkan anaknya karena
beberapa faktor, diantara-nya merekaharus
bekerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarga dan kurangnya penegatahuan
yang dimiliki oleh orang tua. Oleh sebab
itu, guru merupakan orang utama yang
berperan dalam mengawasi berjalannya
pembelajaran.

Akan tetapi lagi dan lagi hal tersebut
terhalang atau menjadi minim karena
pembelajaran dilakukan secara daring.
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f. Sulit memahami materi yang diberikan

Setiap peserta didik  memiliki
kemampuan yang berbeda dalam
menangkap materi yang dijelaskan oleh
guru. Ada beberapa siswa yang bisa
dengan mudah memahami materi hanya
dengan membacanya, akan tetapi ada juga
yang membutuhkan waktu lama untuk bisa
mengerti  mengenai  materi  yang
disampaikan. Bahkan, ada siswayang harus
dijelaskan secara langsung oleh guru untuk
bisa menerima materi tersebut. Oleh
karena itu, diharapkan pembelajaran daring

melalui  WhatsApp ini  bisa lebih
dikreasikan agar siswa tetap bisa
memahami materi dengan baik salah

satunya dengan m emanfaatkan berbagai
fitur yang ada di WhatsApp seperti fitur
voice note yang memudahkan siswa
memahami materisecara runtun melalui
rekaman suara yang dilakukan secara
langsung oleh guru.

KESIMPULAN

Berdasarkam hasil penelitian dan
pembahasan  sebagaimana yang telah
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Peran WhatsApp pada pembelajaran daring
di SMK Negeri 10 Makassar cukup baik,
dinama nilai rata-rata 87,4 dari skor ideal
100.

2. Pembelajaran  menggunakan  aplikasi
atau platform pembelajaran daring pada
mata pelajaran Sistem Komputer di SMK
Negeri 10 Makassar tergolong efektif
dengan nilai rata-rata 86,1 dari skor ideal
100. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya

indikator  efektivitas  yaitu;  Mutu
Pembelajaran, Kesesuaian Tingkat
Pembelajaran, Insentif, dan Waktu

pembelajaran baik dari segi proses maupun
hasil belajar dengan nilai rata-rata 86,1 dari
skor ideal 100

3. Faktor pendukung yang dapat membantu
proses pembelajaran daring di SMK Negeri
10 Makassar antara lain; sarana dan
prasarana, tenaga pengajar dan partisipasi
siswa. Sedangkan faktor Penghambat
antara lain; Keterbatasan koneksi internet,
Belum memiliki hand phone android,

Memori smartphone penuh, Kurangnya
interaksi secara lang-sung, Pengawasan
belajar tidak maksimal, Sulit memahami
secara maksimal terhadap materi yang
diberikan.
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